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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar di 

sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu: peserta didik, kurikulum, tenaga kependidikan, biaya, sarana dan 

prasarana serta faktor lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut dapat 

terpenuhi sudah tentu akan memperlancar proses belajar-mengajar, yang akan 

menunjang pencapaian hasil belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

di sekolah antara lain dengan perbaikan mutu belajar-mengajar, dan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui proses pembelajaran di 

sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 

pendidikan, guru merupakan sumber daya manusia yang harus dibina dan 

dikembangkan. Usaha meningkatkan kemampuan guru dalam belajar 

mengajar, perlu pemahaman ulang. Mengajar tidak sekedar 

mengkomunikasikan pengetahuan agar dapat belajar, tetapi mengajar juga 

berarti usaha menolong peserta didik agar mampu memahami konsep-konsep 

dan dapat menerapkan konsep yang dipahami. 

Pembelajaran menciptakan lingkungan belajar yang mendorong 

berkembangnya potensi diri. Bentuk-bentuk kegiatan belajar kolaboratif, 

bekerja dalam tim dalam melakukan penyelidikan dan tugas berbasis masalah 

merupakan aktivitas belajar yang menghidupkan kelas dan memberi kontribusi 

terhadap pembentukan kepribadian anak secara utuh.1 

Menurut Gagne ada dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, dan keduanya mempunyai pengaruh timbal balik  

                                                 
1 Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Yogyakarta: Diva Press 2009), 

hlm. 219. 



2 
 

 

terhadap belajar.2 Faktor internal berasal dari dalam diri peserta didik itu 

sendiri, misalnya fisiologis dan psikologis. Sedangkan faktor eksternal berasal 

dari keluarga, lingkungan, dan sarana prasarana sekolah. 

Sekolah negeri sangatlah diminati oleh masyarakat, sedangkan sekolah 

swasta hanyalah solusi terakhir bagi yang tidak lulus tes masuk ke sekolah 

negeri. Karena untuk masuk ke sekolah negeri diharuskan mengikuti ujian tes 

masuk dan melalui seleksi ketat. Dengan input yang berada dibawah sekolah 

negeri maka para guru di sekolah swasta harus bekerja keras untuk 

menyiapkan output berkualitas yang sejajar dengan output dari sekolah negeri. 

Khususnya dalam mata pelajaran matematika kualitasnya harus ditingkatkan. 

Hal tersebut yang terjadi di MTs NU 20 Kangkung, sebagian peserta 

didik menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang menakutkan. 

Berdasarkan wawancara dan observasi pada tanggal 18 oktober 2009 dengan 

Bapak Abdul Ghofir selaku guru matematika kelas VIII MTs NU 20 

Kangkung rata-rata hasil belajar peserta didik untuk materi garis singgung 

lingkaran dirasa kurang maksimal dan sebagian peserta didik belum dapat 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 5,5. 

Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal. 

Mereka hanya bisa mengerjakan soal yang sama persis dengan contoh yang 

diberikan guru. Sebagian peserta didik kurang mampu mengembangkan apa 

yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan 

diaplikasikan pada soal-soal yang membutuhkan pemahaman konsep 

mendalam. Khususnya pada materi garis singgung lingkaran, peserta didik 

harus aktif dalam pembelajaran, meresume apa yang diterangkan oleh guru, 

mampu membedakan jari-jari lingkaran yang satu dengan lingkaran yang ke 

dua, menghitung garis singgung lingkaran dan mampu mengaplikasikan rumus 

dalam menjawab soal. Persoalan sekarang adalah  bagaimana menemukan 

cara yang terbaik untuk menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan 

                                                 
2 Abdul Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 

1993), hlm. 74. 
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sehingga peserta didik dapat menggunakan dan mengingat lebih lama konsep 

tersebut. 

Sebagaimana yang dikutip Trianto dalam bukunya Dahar, Bruner 

berpendapat bahwa berusaha sendiri untuk mencapai pemecahan masalah serta 

pengetahuan yang menyertainya menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 

bermakna. Suatu konsekuensi logis, karena dengan berusaha untuk mencari 

pemecahan masalah secara mandiri akan memberikan suatu pengalaman 

konkret, dengan pengalaman tersebut dapat digunakan pula memecahkan 

masala-masalah serupa, karena pengalaman itu memberikan makna tersendiri 

bagi peserta didik.3  

Dengan dasar inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS 

MASALAH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA 

DIDIK PADA MATERI  POKOK GARIS SINGGUNG LINGKARAN DI 

KELAS VIII B MTs NU 20 KANGKUNG TAHUN PELAJARAN 

2009/2010.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang dihadapi guru kelas VIII B 

MTs NU 20 Kangkung adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran berbasis masalah pada materi pokok garis singgung lingkaran 

peserta didik kelas VIII B MTs NU 20 Kangkung? 

2. Apakah pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas VIII B MTs NU 20 Kangkung pada materi pokok garis 

singgung lingkaran? 

 

 

 

                                                 
3 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka Publisher, 2007), hlm. 67. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian tindakan berbasis masalah yang dilaksanakan ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut. 

1. Menemukan langkah-langkah pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran berbasis masalah pada materi pokok garis singgung 

lingkaran di kelas VIII B MTs NU 20 Kangkung. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi pokok garis 

singgung lingkaran di kelas VIII B semester II MTs NU 20 Kangkung. 

D. Penegasan Istilah 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik 

perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.4 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, 

sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.5 

3. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar.6  

4. Pembelajaran berbasis masalah  

Pembelajaran berbasis masalah adalah interaksi antara stimulus dengan 

respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan.7 

 

 

 

                                                 
4 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 233. 
5 E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

hlm. 100. 
6  Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1999), hlm. 37. 
7 Trianto, Op. Cit. hlm. 67. 
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5. Garis singgung lingkaran 

Garis singgung lingkaran adalah suatu garis yang memotong lingkaran di 

satu titik dan tegak lurus dengan jari-jari atau diameter yang melalui titik 

singgungnya.8 Garis singgung lingkaran merupakan materi yang diajarkan 

di kelas VIII semester genap. Dalam penelitian ini hanya membahas garis 

singgung lingkaran dan garis singgung persekutuan dua lingkaran. 

6. MTs NU 20 Kangkung  

MTs NU 20 Kangkung terletak di jalan KH. Utsman kecamatan Kangkung 

kabupaten Kendal. 

Jadi jelasnya judul skripsi ini, penerapan konsep dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi pokok garis singgung lingkaran, 

khususnya panjang garis singgung lingkaran dan panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran di kelas VIII B MTs NU 20 Kangkung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian diharapkan dapat member manfaat antara lain. 

1. Bagi Peserta Didik 

Model pembelajaran berbasis masalah dapat membantu peserta didik 

dalam memahami pelajaran matematika terutama materi pokok garis 

singgung lingkaran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan masalah matematika. 

2. Bagi Guru 

a. Dapat memilih atau menentukan model pembelajaran yang tepat dalam 

mengajarkan materi. 

b. Sebagai informasi bagi semua tenaga pengjar mengenai model 

pembelajaran berbasis masalah. 

 

 

                                                 
8 Cucun Cunayah, Ringkasan dan Bank Soal Matematika, (Bandung: Yrama Widya, 

2007), hlm. 145. 
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3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

khususnya dalam mata pelajaran matematika. 

4. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat lebih mengetahui 

variasi strategi pembelajaran yang dapat memperbaiki dan meningkatkan 

sistem pembelajaran di kelas sehingga dapat meminimalkan masalah-

masalah yang terjadi dalam pembelajaran. 

 

 
 


